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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini bertujuan mengungkap representasi kekuasaan Jawa dan kritik terhadap praktik kekuasaan Jawa,

serta urgensi dari strategi narasi dalam novel Raden Mandasia Si Pencuri Daging Sapi karya Yusi Avianto

Pareanom yang merupakan interpretasi ulang cerita dongeng "Prabu Watu-Gunung dari Negeri Giling-

Wesi" pada teks Babad Tanah Jawi. Raden Mandasia Si Pencuri Daging Sapi dianalisis menggunakan teori

Stuart Hall (2003), Benedict R.O'G Anderson (1984 & 2000), dan Koentjaraningrat (1984). Hasil analisis

representasi yang mengupas unsur-unsur struktur memperlihatkan Gilingwesi sebagai kerajaan yang paling

unggul dalam kontestasi kekuasaan pertama antarkerajaan yang merepresentasikan kekuasan Jawa.

Gilingwesi dipimpin tokoh raja Watugunung dengan tiga kriteria kepemimpinan, antara lain kharisma,

kewibawaan, dan kekuasaan dalam arti khusus. Analisis tentang kritik memperlihatkan bahwa kritik novel

terhadap praktik kekuasaan Jawa direpresentasikan lewat praktik kekuasaan Gilingwesi dalam kontestasi

kedua dengan Gerbang Agung, kerajaan yang memenuhi beberapa karakteristik dari kekuasaan Jawa. Empat

komponen praktik kekuasaan Jawa yang dikritik, yaitu (a) wahyu dan kharisma; (b) alam semesta dan pusat

kekuasaan; (c) laku tapa dan kuasa-kesaktian; serta (d) etika priyayi dan keturunan. Kesimpulannya, Raden

Mandasia Si Pencuri Daging Sapi mengajukan empat kritik terhadap praktik kekuasaan Jawa, antara lain

tokoh perempuan, laku tapa, moralitas, dan juru selamat. Urgensi dari strategi narasi diperlihatkan melalui

Sungu Lembu sebagai narator cerita yang melalui kesaksian dan pandangan kritisnya merepresentasikan

kekuasaan Jawa dan mengkritik praktik kekuasaan Jawa.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the representation of Javanese power and the criticism of Javanese power practice, and

the urgency of the narrative strategy in Raden Mandasia Si Pencuri Daging Sapi by Yusi Avianto Pareanom

which is a reinterpretation of the story entitled "Prabu Watu-Gunung dari Negeri Giling-Wesi" in Babad

Tanah Jawi text. Raden Mandasia Si Pencuri Daging Sapi is analyzed by using the theory of Stuart Hall

(2003), Benedict R. O'G Anderson (1984 & 2000), and Koentjaraningrat (1984). The result of representation

analysis that explores structural elements of the novel shows Gilingwesi as the most superior kingdom in the

first power contest which its represents the power of Java. Gilingwesi is led by the king of Watugunung

which has the three criteria of leadership, such as charisma, authority, and power in a special sense. The

analysis of criticism indicates that the critique of the novel toward Javanese power practice is represented by

Gilingwesi's power practice in second contestation against Gerbang Agung, a kingdom that fulfills some

characteristics of Javanese power. The four components of Javanese power practice that are criticized,

namely (a) wahyu and charism; (b) the centre of power and the universe; (c) tapa behavior and supranatural-
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power; and (d) priyayi ethics and heredity. To sum up, Raden Mandasia Si Pencuri Daging Sapi presents

four criticisms of Javanese power practice, including female characters, tapa behavior, morality, and savior.

The urgency of the narrative strategy is shown by Sungu Lembu as the narrator which through its witnesses

and its critical view represent the power of Java and criticize the practice of Javanese power.


